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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK PEGAGAN (Centella asiatica (L.)) DALAM
MENINGKATKAN KADAR ASETILKOLIN PADA JANTUNG TIKUS GALUR
WISTAR SEHAT

(Afkara Husna Firdanisa, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya,
Januari 2018, 75 halaman)

Latar Belakang: Penyakit kardiovaskular adalah penyebab kematian nomor satu di dunia.
Angka kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskular pada tahun 2015 mencapai
17,7 juta, mewakili 31% dari seluruh kematian di dunia. Pegagan adalah tanaman obat
serbaguna yang berkhasiat karena bahan aktif yang terkandung di dalamnya terutama
konstituen triterpen saponisida seperti asam asiatika, madecassic acid, asiaticosida, dan
madecassosida. Pada penelitian sebelumnya telah dibuktikan bahwa pegagan memiliki efek
protektif terhadap sel-sel neuron melalui modulasi kadar asetilkolin maka diduga pegagan
memiliki efek protektif terhadap sel-sel otot jantung melalui mekanisme serupa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan efektivitas pemberian ekstrak pegagan terhadap
peningkatan kadar asetilkolin jantung tikus galur wistar sehat.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental in vivo terhadap tikus galur wistar
sehat. Sampel penelitian ini dibagi menjadi 5 kelompok, kelompok 1 adalah kelompok tanpa
perlakuan, kelompok 2 adalah kelompok kontrol positif yang diberikan Donepezil 3
mg/kgBB, kelompok 3,4, dan 5 adalah kelompok yang diberikan ekstrak pegagan 200, 400,
dan 800 mg/kgBB. Setelah 21 hari dilakukan uji ELISA terhadap jantung tikus pada masing-
masing kelompok. Data dianalisis secara statistik menggunakan independent t-test, paired t-
test dan dilakukan analisis lanjutan menggunakan uji Bonferroni.

Hasil : Tidak ada perbedaan bermakna antara (p> 0,05) antara ekstrak pegagan dengan
Donepezil terhadap peningkatan kadar asetilkolin pada jantung tikus galur wistar sehat, baik
200, 400, maupun 800 mg/kgBB. Akan tetapi terdapat kecenderungan peningkatan kadar
asetilkolin pada kelompok dosis 400 mg/kgBB.

Kesimpulan : Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
efektivitas antara ekstrak pegagan dengan Donepezil terhadap peningkatan kadar asetilkolin
pada jantung tikus galur wistar sehat.

Kata Kunci: Centella asiatica, pegagan, asetilkolin, asetilkolin jantung



ABSTRACT

THE EFFICACY OF Centella asiatica (L.) EXTRACT IN INCREASING
ACETYLCHOLINE LEVEL IN THE HEART OF HEALTHY WISTAR RATS

(Afkara Husna Firdanisa, Faculty of Medicine Sriwijaya University,
January 2018, 75 pages)

Background: Cardiovascular disease is the number one cause of death in the world. The
death rate caused by cardiovascular disease in 2015 reached 17.7 million, representing 31%
of all deaths in the world. Gotu kola is a medicinal plant that is efficacious because of the
active ingredients contained in it, especially triterpen saponisida such as asiatika acid,
madecassic acid, asiaticosida, and madecassosida. In previous studies it has been proved that
Centella asiatica (L.) has a protective effect on neuron cells through the modulation of
acetylcholine. This study aims to determine the efficacy of Centella asiatica (L.) extract in
increasing acetylcholine level in the heart of healthy wistar rats.

Methods: This research is experimental in vivo with healthy wistar rats. The samples were
divided into 5 groups, group 1 was the group without treatment, group 2 was the positive
control group given Donepezil 3 mg / kgBW, group 3.4, and 5 were the groups given Centella
asiatica (L.) extract 200, 400, and 800 mg / kgBW. After 21 days, each groups examined the
heart acetylcholine level by ELISA. Data were analyzed statistically using independent t-test,
paired t-test and further analysis using Bonferroni test.

Results: There was no difference between (p> 0,05) between Centella asiatica (L.) extract
with Donepezil in increasing acetylcholine level in the heart of healthy wistar rats, either 200,
400 or 800 mg / kgBW. However, there is a tendency to increase acetylcholine levels in 400
mg / kgBW group.

Conclusion: Therefore it can be concluded that no difference in the effectiveness between
Centella asiatica (L.) with Donepezil in increasing acetylcholine level in the heart of healthy
wistar rats.

Keywords: Centella asiatica, gotu kola, acetylcholine, heart acetylcholine
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit kardiovaskular adalah penyebab kematian nomor satu di dunia.
Angka kematian yang disebabkan oleh penyakit kardiovaskular pada tahun
2015 mencapai 17,7 juta, mewakili 31% dari seluruh kematian di dunia (WHO,
2017). Angka kematian akibat penyakit kardiovaskular yang tinggi ini perlu
ditekan. Salah satu cara untuk menekan tingginya angka kematian tersebut
adalah dengan dilakukannya pengobatan pada penderita penyakit
kardiovaskular. Perk et al., (2012) dalam European Heart Journal melaporkan
pengobatan pada penderita penyakit kardiovaskular dapat menurunkan angka
kematian sebesar 40%. Namun, jurnal tersebut juga melaporkan bahwa
pencegahan dinilai lebih efektif karena dapat menurunkan >50% angka
kematian akibat penyakit kardiovaskular.

Pencegahan penyakit kardiovaskular biasanya dilakukan dengan
memodifikasi faktor risiko seperti dislipidemia, hipertensi, diabetes, dan
obesitas (Graham et al., 2007). Selain itu, pencegahan penyakit kardiovaskular
juga dapat dilakukan dengan mengubah perilaku dan gaya hidup, seperti
merokok, diet (De Backer et al., 2003; Graham et al., 2007) dan aktivitas fisik
(Thompson et al., 2003). Obat-obatan sintetik seperti statin sebagai penurun
kolesterol darah juga dapat digunakan sebagai pencegahan penyakit
kardiovaskular (Thompson et al., 2016). Tidak hanya obat-obatan sintetik,
nutraceutical seperti bahan pangan juga dapat dijadikan sebagai agen
kardioprotektor. Salah satunya adalah FFP (Fermented Papaya Preparation),
hasil penelitian Osato Research Institute yang telah terbukti dapat menurunkan
dimetilarginin asimetris (ADMA); inhibitor endogen untuk oksida nitrat sintase
endotelium (eNOS) pada individu sehat (Marotta et al., 2012). Nutraceutical
lain yang berpotensi sebagai agen kardioprotektor adalah tumbuhan herbal.

Beberapa penelitian membuktikan tumbuhan herbal memiliki kandungan zat



aktif yang bersifat kardioprotektif, seperti rosela atau Hibiscus sabdariffa
(Safitri, Nurkhasanah dan Nurani, 2014), gingseng atau Panax japonicus (He et
al., 2012), jambu batu atau Psidium guajava, bunga caspia atau Limonium
wrightii (Satoshi et al., 2003), dan pegagan atau Centella asiatica (Leng et al.,
2013).

Pegagan yang dikenal dengan nama latin Centella asiatica (L.) Urban
adalah tanaman obat serbaguna yang banyak tumbuh di daerah tropis seperti
Cina, India, Sri Lanka, Bangladesh, Australia utara, Iran, Afrika, Madagaskar,
Malaysia, Melanesia, Papua Nugini, dan Indonesia (Jahan et al., 2012; Orhan,
2012). Pegagan berkhasiat karena bahan aktif yang terkandung di dalamnya
terutama konstituen triterpen saponisida seperti asam asiatika, madecassic acid,
asiaticosida, madecassosida (Orhan, 2012). Pegagan disebut tanaman obat
serbaguna karena telah terbukti dapat menyembuhkan berbagai penyakit, antara
lain untuk menyembuhkan sariawan, hipertensi, diabetes, anemia, Kkusta
(Alaiya, Athiroh dan Santoso, 2015), psoriasis (Sampson et al., 2001), ulserasi
(Cheng et al., 2004) dan Alzheimer (Gohil, Patel dan Gajjar, 2010). Mekanisme
kerja pegagan sampai saat ini belum diketahui dengan jelas, namun beberapa
penelitian melaporkan bahwa pegagan memiliki efek protektif terhadap sel-sel
neuron melalui modulasi kadar neurotransmitter, seperti norepinefrin, dopamin,
serotonin, termasuk asetilkolin (Kumar dan Khanum, 2012; Nasir et al., 2012).
Kandungan asiatic acid pada pegagan yang diuji secara in vitro dapat
menghambat enzim asetilkolinesterase secara antagonis kompetitif dengan
neurotransmiter asetilkolin (Nasir et al., 2012).

Asetilkolin merupakan neurotransmitter yang paling banyak terdapat
pada sel-sel neuron di sistem saraf pusat, terutama di ganglia basalis. Meski
begitu, asetilkolin tidak hanya disintesis dan dilepaskan oleh sel-sel neuron,
tetapi juga oleh sel lainnya. Asetilkolin yang disintesis oleh sel selain neuron
biasa disebut asetilkolin non-neuronal. Menurut beberapa penelitian terhadap
tikus, asetilkolin non-neuronal dapat disintesis oleh embryonic stem cells, sel-
sel epitel, sel-sel endotel, sel-sel imun (Wessler dan Kirkpatrick, 2009), dan sel-

sel otot jantung (Lewartowski dan Mackiewicz, 2015).



Pada penelitian yang telah dilakukan Rana et al., (2010) terhadap tiga
model umur tikus yang berbeda (neonatus, dewasa muda 6-8 minggu, tua 20-
24 bulan) didapatkan hasil bahwa asetilkolin dapat disintesis oleh kardiomiosit
pada tikus dewasa dengan ditemukannya enzim choline acetyltransferase
(ChAT) yang berperan pada proses sintesis asetilkolin. Dalam menyekresikan
asetilkolin, kardiomiosit bersifat autokrin. Asetilkolin yang disekresikan oleh
kardiomiosit akan diterima kembali oleh kardiomiosit untuk melindungi sel-sel
otot jantung itu sendiri (Rocha-Resende et al., 2012). Asetilkolin non-neuronal
yang disintesis oleh kardiomiosit dibutuhkan untuk mempertahankan kontraksi
jantung pada keadaan normal (Roy et al., 2013) dan melindungi miokardium
terhadap cedera iskemik-reperfusi (Lewartowski dan Mackiewicz, 2015).

Pada penelitian sebelumnya telah dibuktikan bahwa pegagan memiliki
efek protektif terhadap sel-sel neuron melalui modulasi kadar asetilkolin maka
diduga pegagan memiliki efek protektif terhadap sel-sel otot jantung melalui
mekanisme serupa, sehingga diduga pemberian ekstrak pegagan berpengaruh
terhadap kadar asetilkolin pada sel-sel otot jantung tikus galur wistar sehat. Hal
ini belum pernah diteliti sebelumnya. Penelitian ini merupakan penelitian awal

(pilot study) untuk penelitian tahap selanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah pemberian ekstrak pegagan efektif dalam meningkatkan kadar

asetilkolin pada sel-sel otot jantung tikus galur wistar sehat?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui efektivitas ekstrak pegagan dibandingkan Donepezil dalam
meningkatkan kadar asetilkolin pada sel-sel otot jantung tikus galur wistar
sehat.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengukur kadar asetilkolin pada sel-sel otot jantung tikus galur wistar sehat

dengan metode ELISA



1.3.2.2 Mengidentifikasi dosis pemberian ekstrak pegagan yang efektif dalam
meningkatkan kadar asetilkolin pada sel-sel otot jantung tikus wistar sehat.

1.3.2.3 Menentukan kesesuaian dosis antara ekstrak air pegagan dengan Donepezil.

1.4 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
H, : Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak pegagan dengan
Donepezil terhadap peningkatan kadar asetilkolin pada jantung tikus galur
wistar sehat.
H, : Terdapat perbedaan efektivitas antara ekstrak pegagan dengan Donepezil

terhadap peningkatan kadar asetilkolin pada jantung tikus galur wistar sehat.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah mengenai
mekanisme kerja pegagan pada jantung dalam keadaan fisiologis.

1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memacu penelitian lanjutan terhadap
manfaat pegagan dan mengembangkan pegagan sebagai salah satu obat

herbal untuk mencegah penyakit jantung.
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